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PENDAHULUAN

Dunia otomotif telah berkembang sangat pesat serta di iringi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Mobil Toyota Hilux mesin 2GD-FTV merupakan kendaraan
serbaguna, baik sebagai sarana transportasi penumpang maupun transportasi muatan. Sebuah kendaraan
umumnya digunakan sebagai transportasi yang dapat membantu manusia dalam menjalani kehidupan
sehari-hari. Baik itu penggunaan jarak dekat maupun jarak jauh, tentunya kendaraan harus di perhatikan
performanya agar dapat berkendara dengan aman dan nyaman. Penggunaan yang terus-menerus akan
membuat kendaraan mengalami penurunan performa mesin atau biasa disebut Engine Low Power (W.Djoko
Yudisworo, dkk 2018).

Mesin diesel yang menjadi jenis mesin paling banyak dipakai dalam segala bidang karena pemakaian
bahan bakar yang irit serta memiliki konstruksi yang tidak terlalu besar. Pemeliharaan yang baik yaitu
dengan merawat secara keseluruhan sebagaimana sudah di jelaskan dalam buku panduan servis. Komponen
kendaraan tentunya memiliki usia pakai, dalam hal ini pemilik kendaraan bisa melakukan perawatan ringan
guna menghindari kendaraan mengalami gangguan seperti performa mesin yang menurun. Serta mengetahui
langkah-langkah perbaikan agar kendaraan selalu dalam performa optimal (Syainal Lotang, dkk 2020).

Perbaikan dan perawatan khususnya pada mobil Toyota Hilux Mesin 2GD-FTV yang mengalami
masalah Engine Low Power yaitu dengan menjaga kebersihan kendaraan, melakukan perawatan pada sistem
Air Intake dan Exhaust serta pada sistem bahan bakar. Mesin diesel dengan turbocharger mendapatkan daya
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melalui turbin yang sumber tenaganya berasal dari gas buang knalpot, dengan menambah udara masuk maka
lebih banyak pula bahan bakar yang dapat ditambahkan (Regie Poulanka, 2012).

Saat ini banyak sekali pengguna kendaraan khusunya mobil, Sebagai pengemudi yang banyak
menghabiskan waktunya mengendarai mobil namun banyak dari pengguna mobil tidak tahu cara merawat
kendaraanya. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagian-bagian mobil dan cara merawat mobil,
karena pengemudilah yang mengerti bagaimana keadaan mobilnya karena paling sering menggunakan mobil
tersebut. Tentu dengan mengetahui perawatan mobil juga dapat membantu agar tidak terjadi kerusakan
sewaktu-waktu yang dapat menggangu aktivitas (Meily Setiowati, dkk 2013).

Beberapa peneliti berfokus pada analisa kerja MAP, MAF, Eksperimen diameter plunger pompa
injeksi bahan bakar. Tidak ada peneliti yang berfokus pada sistem Air Intake dan Exhaust dan sistem bahan
bakar yang menyebabkan Mesin menjadi Low Power. Oleh karena itu penelitian ini berfokus pada penyebab
awal engine mengalami Low Power yang terjadi pada sistem Air Intake dan Exhaust dan sistem bahan bakar.

METODE
Metode memiliki peran penting yang digunakan dalam penelitian ini dengan pengumpulan data baik
sistem manual maupun elektronik dan analisa data. Adapun pengumpulan data dilakukan dengan melakukan
observasi secara langsung di lapangan serta melakukan interview dengan mekanik dan pengamatan secara
langsung agar mendapatkan data yang jelas dalam pengumpulan data secara sistematis terhadap fakta data
yang diamati di lapangan. Selanjutnya data-data yang telah di peroleh dilakukan analisis data untuk
mendapatkan kesimpulan yang dapat di pertanggung jawabkan (Satrio Adiwibawa Ratungalo, 2022).

Desain Penelitian

Sebuah kendaraan memiliki alur dari sistem kerja dalam keadaan mesin mati hingga mesin menyala,
tentunya komponen mesin yang baik atau layak akan bekerja dengan maksimal dan sebaliknya sebuah
komponen yang mengalami kerusakan akan berdampak pada sebuah kendaraan dengan ditandainya
permasalahan-permasalahan yang muncul. Dalam melakukan diagnosa kerusakan pada sebuah kendaraan
tentunya harus mengetahui komponen-komponennya serta memahami fungsi dari komponen tersebut.
Pemeriksaan dapat dilakukan dengan dua cara yaitu dengan pemeriksaan manual dari komponen mesin
secara visual, pengujian kerja dari komponen tersebut, dan tes jalan. Pada pemeriksaan selanjutnya yaitu
dengan menggunakan alat bantu scanner untuk mendeteksi sistem elektronik yang terbaca melalui
sensor-sensor yang terpasang dan hasil berupa data. Dalam melakukan Diagnosa Engine Low Power pada
mobil Toyota Hilux mesin 2GD-FTV disarankan untuk melakukan pemeriksaan dari hal paling ringan baik
itu dari cara kerja, biaya, dan sparepart. Pemeriksaan awal yang dapat dilakukan yaitu dengan memeriksa
sistem Air Intake dan Exhaus Sistem dan sistem Bahan Bakar. Pada bagian Air Intake dan Exhaus yaitu
dengan memeriksa kebersihan filter udara, Sensor MAF (Mass Air Flow), Sensor MAP (Manifold Absolute
Pressure), Sistem Turbocharger, Sistem Intercooler, dan pemeriksaan pada sistem Bahan Bakar Yaitu
dengan memeriksa kebersihan solar, kebersihan filter solar tangki, kebersihan filter solar, kebocoran filter
solar engine, kebocoran fuel pump, kebocoran injektor.
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Populasi, Sample, Sampling

Dalam kegiatan praktek kerja nyata yang telah dilaksanakan pada dealer resmi toyota peneliti sering
menemukan keluhan pada mobil toyota yang melakukan servis ringan dan mengalami engine low power.
Performa mesin adalah kemampuan mesin dalam melakukan putaran dalam menghasilkan power atau tenaga.
Sampel penelitian ini berdasarkan dari seringnya penulis melakukan diagnosa mobil toyota hilux yang
mengalami masalah engine low power. penulis memilih untuk mengangkat topik engine low power sebagai
tema utama Adapun alasan pemilihan topik ini yaitu untuk melatih pengetahuan serta kemampuan dalam
mendiagnosa permasalahan yang terjadi sehingga dapat menjadi pengalaman tambahan yang bisa didapatkan
untuk meningkatkan kemampuan tentang pemahaman mesin mobil (M. Rusydi Alwi, dkk 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah melakukan pemeriksaan baik secara manual dan menggunakan scanner ditemukan
permasalahan mekanis yang membuat mobil mengalami Engine Low Power. Adapun hasil data dari scanner:
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Gambar 1. Data troubleshooting perusahaan pada mobil toyota hilux 2gd-ftv

Dari seluruh sensor yang terdapat pada mobil Toyota Hilux mesin 2GD-FTV. Akan di tampilkan
parameter kelayakan dari seluruh sistem komponen pada tampilan scanner, dengan begitu kita dapat
mengetahui bagian komponen yang bermasalah. Dari data yang di dapat maka akan sangat mudah
mengetahui permasalahan pada mobil Toyota Hilux mesin 2GD-FTV.

A. Data pada Sistem Air Intake dan Exhaust:
Sistem air intake dan exhaust merupakan sistem dimana udara masuk dan keluar, berikut tabel hasil
scanner:
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Tabel 1. Data sistem air intake dan exhaust

No Parameter Value Unit Standard Status
1 MAF 13.54 gm/sec +13 OK
2 MAP 100 kPa(abs) +100 OK
3 Intake Air 51 c +50 OK
4 Intake Air Temp (Turbo) Supp Supp - - OK
5 Intake Air Temp (Turbo) 57 c +50 OK

Dapat dilihat pada Tabel 1. Data sistem air intake dan exhaust tidak ditemukannya permasalahan
dengan ditandai Status “OK” yang diartikan kondisi sistem normal.

B. Data Sistem Bahan Bakar
Berikut Tabel 2. parameter bahan bakar yang terbaca dari hasil scanner:
Tabel 2. Data sistem bahan bakar

No Parameter Value Unit Standard Status
1 Injection Volume 13.47 Mm3/set +13 OK
2 Injection FB Vol. For Idle 5.95 Mm3/set +5 OK
3 Injection Vol Feedback L. 0.9 Mm3/set 0-1 OK
4 Injection Feedback Vol#1 -5.0 Mm3/set 0-2 X
5 Injection Feedback Vol#2 -0.4 Mm3/set 0-2 OK
6 Injection Feedback Vol#3 4.3 Mm3/set 0-2 X
7 Injection Feedback Vol#4 0.3 Mm3/set 0-2 OK
8 Common Rail Press Supp supp - - OK
9 Common Rail Press 32120 kPa(abs) +32120 OK
10  Fuel Temperature Supp supp - - OK

Dapat dilihat dari Tabel 2. Data hasil penelitian yang ditampilkan pada tabel menunjukan perbedaan
rata-rata Injection Feedback yang dihasilkan pada setiap injection. Sistem bahan bakar yang mengalami
permasalahan penyebab Engine Low Power yaitu pada sistem bahan bakar injection. Dimana poin standar
untuk injection ialah poin 0-2, disarankan injection yang tidak sesuai standar dilakukan kalibrasi untuk
mendapatkan ukuran standar dalam proses pengkabutan bahan bakar dan apabila injection tidak dapat di
kalibrasi maka dilakukan pergantian dengan sparepart yang baru. Fungsi dari injektor yaitu sebagai penerus
bahan bakar menuju silinder, Injektor bekerja dengan cara mengkabutkan bahan bakar yang bertekanan.
Keluhan yang terjadi pada injektor menyebabkan mesin susah dihidupkan, bahan bakar tidak efisien,
performa mesin tidak optimal, mesin tersendat, dan keluarnya asap hitam (Agus Fatkhuniam, dkk 2018).

SIMPULAN
Setelah menyelesaikan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya maka diperoleh beberapa kes-
impulan dari kegiatan diantaranya beberapa hal penting terkait diagnosa engine low power pada mobil toyota
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hilux dengan mesin 2GD-FTV faktor penyebab kendaraan mengalami engine low power melalui kombinasi
pemeriksaan visual dan penggunaan alat scanner, berhasil di identifikasi beberapa penyebab utama engine low
power pada mobil toyota hilux. Faktor-faktor tersebut yaitu terjadinya masalah pada sistem Air intake dan
exhaus sistem dan sistem bahan bakar, kerusakan pada komponen yang bisa terjadi kapan saja yang
disebabkan kurangnya kesadaran pemilik kendaraan dalam perawatan harian serta Pentingnya penggunaan
suku cadang asli dan penggunaan bahan bakar yang sesuai agar dapat merawat mesin kendaraan selalu
maksimal serta dapat menjaga performa mesin agar selalu optimal.
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